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Pabrik Kelapa Sawit (PKS) PTPN 3 Kebun Torgamba merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit. Permasalahan yang sering terjadi di 
perusahaan yaitu produksi CPO dan kernel yang belum optimal. Pengambilan keputusan dalam 
PKS PTPN 3 Kebun Torgamba dihadapkan pada permasalahan yang mengandung beberapa tujuan 
di dalamnya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Goal programming 
dengan pengolahan data menggunakan software LINGO. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil optimalisasi jumlah produksi CPO dan kernel yang didapatkan PKS PTPN 3 
Kebun Torgamba. Berdasarkan hasil penelitian, jumlah produksi CPO dan kernel pada bulan 
Januari sampai Desember sudah hampir mencapai jumlah produksi yang optimum, namun  jumlah 
produksi CPO dan kernel pada bulan Oktober mengalami kekurangan jumlah produksi. Jumlah 
produksi CPO pada bulan Oktober mengalami kekurangan produksi sebesar 2043,787 ton (𝑑10
− =
2043,787) dari jumlah target produksi yang ditetapkan perusahaan. Sedangkan untuk jumlah 
produksi kernel, perusahaan mengalami kekurangan produksi sebesar 227,2720 ton (𝑑22
− =
227,2720) dari jumlah target produksi yang ditetapkan perusahaan. Hal ini membuat tidak 
tercapainya jumlah produksi CPO dan kernel pada bulan Oktober terhadap target produksi yang 
telah ditetapkan perusahaan.  
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Palm Oil Mill (PKS) PTPN 3 Kebun Torgamba is a State-Owned Enterprise (BUMN) engaged in 
oil palm plantations. The problem that often occurs in companies is that the production of palm oil 
and palm kernel is not optimal. Decision making in PKS PTPN 3 Kebun Torgamba is faced with 
problems that contain several objectives in it. The method used in this study is the Goal 
Programming method with data processing using LINGO software. The purpose of this study was 
to determine the results of optimizing the amount of palm oil production and palm kernel 
procurement obtained by PKS PTPN 3 Kebun Torgamba. Based the results of the study, the 
amount of CPO and kernel production in January to December has almost reached the optimum 
production amount, but the amount of CPO and kernel production in October experienced a 
shortage of production. The amount of CPO production in October experienced a production 
shortage of 2043,787 tons (𝑑10
− = 2043,787) from the total production target set by the company. 
As for the amount of kernel production, the company experienced a production shortage of 
227,2720 tons (𝑑22
− = 227,2720) from the total production target set by the company. This makes 
the amount of CPO and kernel production not achieved in October against the production target 
that has been set by the company. 
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1.1 Latar Belakang 
Negara Indonesia merupakan negara yang sangat dikenal sebagai negara 
agraris yang berarti negara yang mengandalkan bidang pertanian sebagai sumber 
mata pencaharian maupun sebagai penopang pembangunan. Hal ini didukung 
dengan luas lahan yang dimiliki Indonesia, baik itu lahan rakyat, perusahaan 
maupun negara, sehingga hasil dari bidang perkebunan dan pertanian dikenal 
sangat melimpah di Indonesia. Terdapat beberapa hasil pertanian dan perkebunan 
yang ada di Indonesia antara lain karet, kelapa sawit, kelapa tebu, lada, kopi, 
kakao dan tembakau [4]. 
Hasil perkebunan yang mempunyai peranan yang cukup penting dalam 
membantu perekonomian di Indonesia salah satunya adalah kelapa sawit. Kelapa 
sawit pada umumnya memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, dikarenakan 
hasil olahan buah kelapa sawit yang berupa minyak sawit (CPO) dan inti sawit 
dapat diolah kembali dan dapat dijual dengan harga yang sangat tinggi serta 
menjadi penyumbang terbesar bagi deviasi negara Indonesia [6]. Proses 
pengolahan buah kelapa sawit (TBS) menjadi minyak sawit (CPO) dan kernel 
harus dilakukan dengan perencanaan yang baik agar produksi berjalan lancar 
sesuai dengan sumberdaya yang tersedia serta menguntungkan dan tetap memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi.   
Permasalahan yang sering dihadapi dalam memproduksi minyak sawit dan 
inti sawit salah satunya adalah ketersediaan bahan baku yang tidak optimum [2]. 
Ketersediaan bahan baku (TBS) yang berlebih atau tidak optimum menyebabkan 
keadaan iddle capacity (kapasitas mengganggur). Keadaan iddle capacity dapat 
menurunkan mutu CPO serta dapat menyebabkan kerugian pada perusahaan [9]. 
Dalam menghadapi permasalahan tersebut, sebuah pabrik memerlukan 
perencanaan produksi yang baik agar dapat mewujudkan produksi yang optimal. 




menyelesaikan masalah pengoptimalan perencanaan produksi. Salah satunya 
adalah metode Goal Programming.  
Menurut [12], bahwa metode yang mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan kasus yang mempunyai lebih dari satu tujuan adalah metode Goal 
Programming. Di dalam Goal Programming terdapat variabel peyimpangan, 
dimana variabel penyimpangan tersebut menunjukkan penyimpangan positif dan 
penyimpangan negatif. Dalam menyelesaikan permasalahan Goal Programming, 
terdapat beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikannya, salah satunya 
adalah metode simpleks yang dimodifikasi.  
Penelitian terdahulu dilakukan oleh [9] dengan judul “Penentuan Jumlah 
Produksi Optimal CPO Dengan Menggunakan Metode Goal Programming Pada 
Pabrik Kelapa Sawit PT. XYZ”. Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini 
adalah untuk mendapatkan perencanaan produksi yang optimal dalam 
mengoptimalkan kapasitas produksi yang masih menganggur. Berdasarkan hasil 
pengolahan data dan peramalan permintaan menggunakan metode Goal 
Programming didapat bahwa produksi CPO sudah dikatakan optimal karena 
jumlah produksi sudah dapat terpenuhi. 
Penelitian menggunakan metode Goal Programming pernah dilakukan oleh 
[16] dengan judul “Optimasi Perencanaan Produksi Kayu Lapis PT.XXX 
Menggunakan Metode Goal Programming”. Penelitian ini menggunakan data 
primer dan data sekunder dengan tujuan untuk membuat perencanaan produksi 
barecore di PT. XXX. Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan metode 
Goal Programming dapat memperbaiki jadwal perencanaan pada produksi 
barecore yang lebih optimal. 
Penelitian yang dilakukan oleh [14] juga menggunakan metode Goal 
Programming dengan judul “Aplikasi Metode Goal Programming pada 
Perencanaan Produksi Klappertaart pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Najmah 
Klapperaart”. Tujuan dari penelittian ini adalah untuk mengoptimalkan jumlah 
produksi klapperaart dan meminimumkan biaya produksi klappertaart 
menggunakan metode Goal Programming. Hasil yang didapatkan setelah 




penjualan meningkat dari sebelumnya. Sedangkan nilai minimasi biaya produksi 
menurun dari sebelumnya dengan jumlah produksi klappertaart meningkat dari 
sebelumnya.  
Selanjutnya penelitian [5] juga menggunakan metode Goal Programming 
dengan  judul “Optimalisasi Produksi Roti Dengan Menggunakan Metode Goal 
Programming (Studi Kasus : UKM Ibaraki Bakery Kota Palu)”. Berdasarkan hasil 
penelitian menggunakan Goal Programming, didapatkan hasil pendapatan yang 
meningkat dari sebelumnya dan meminimasi biaya produksi menurun dari 
sebelumnya.  
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melanjutkan 
penelitian [14] menggunakan variabel dan studi kasus yang berbeda dengan 
metode yang sama yaitu metode Goal Programming. Oleh karena itu penulis 
mengambil judul penelitian “Optimalisasi Produksi Crude Palm Oil (CPO) dan 
Palm Kernel Menggunakan Metode Goal Programming (Studi Kasus : PKS 
PTPN 3 Kebun Torgamba)”.  
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan dibahas 
pada penelitian ini adalah bagaimana hasil optimalisasi jumlah produksi CPO dan 
kernel yang didapatkan PKS PTPN 3 Kebun Torgamba?. 
1.3 Batasan Masalah 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah agar 
dalam penjelasannya lebih terarah dan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun 
batasan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Data yang digunakan yaitu data target produksi minyak sawit dan inti sawit, 
data ketersediaan TBS, data rendemen minyak sawit dan inti sawit bulan 
Januari 2020 – Desember 2020. 
2. Fungsi kendala pada penelitian ini adalah kendala sasaran target produksi 
minyak sawit, kendala sasaran target produksi kernel, kendala sasaran 
ketersediaan TBS, kendala sasaran pengolahan TBS menjadi minyak sawit 




3. Variabel keputusan pada penelitian ini yaitu jumlah produksi CPO tiap 
bulan dan jumlah produksi kernel tiap bulan  
4. Fungsi sasaran pada penelitian ini adalah memaksimalkan target produksi 
minyak sawit, memaksimalkan target produksi kernel, ketersediaan TBS, 
memaksimumkan pengolahan TBS menjadi CPO dan memaksimalkan 
pengoalahan TBS menjadi kernel.  
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hasil optimalisasi jumlah produksi CPO dan kernel yang 
didapatkan PKS PTPN 3 Kebun Torgamba. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Menambah pengetahuan bagi pengembang keilmuan selanjutnya dalam 
penerapan metode Goal Programming dalam mengoptimalkan produksi 
terutama pada produksi CPO dan kernel. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan 
produksi yang akan dibuat supaya optimal. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini yang bertujuan untuk  
memberikan gambaran umum secara menyeluruh, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
Menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta 
sistematika penulisan.  
BAB II LANDASAN TEORI 
Menjelaskan tentang teori-teori yang dijadikan sebagai penunjang 






BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan sebagai 
kerangka pemecahan masalah, dari proses pengumpulan data sampai  
pengolahan data menggunakan Goal Programming dengan 
menggunakan metode simpleks yang dimodifikasi. 
 
BAB IV PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan data dan pembahasan serta pengolahannya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang dijabarkan sebelumnya pada 
metodologi penelitian. 
 
BAB V PENUTUP 
Menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran yang 











2.1 Program Linier 
Program linier didefinisikan sebagai permasalahan dalam memilih variabel 
real yang memaksimalkan atau meminimumkan fungsi-fungsi sasaran dengan 
batasan-batasan linier pada variabel-variabelnya [1]. Program linier merupakan 
perencanaan aktivitas-aktivitas untuk mendapatkan suatu hasil yang optimal, yaitu 
suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik diantara seluruh alternatif yang 
terlaksana. Menurut [13], tujuan dari program linier adalah untuk mendapatkan 
suatu hasil tujuan yang optimum diantara semua alternatif yang mungkin.  
Bentuk umum model program linier adalah sebagai berikut : 
Memaksimumkan /Meminimumkan 𝑧 = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ⋯ + 𝑐𝑛𝑥𝑛 (2.1) 
Kendala : 
𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ⋯ + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏1 
𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ⋯ + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏2 
⋮    ⋮    ⋮     ⋮    ⋮ ⋮  
𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ⋯ + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≥/=/≤ 𝑏𝑚 
𝑥1, 𝑥2, … , 𝑥𝑛 ≥ 0 
dengan : 
𝑥𝑗 : Variabel keputusan ke-𝑗 ; 𝑗 = 1,2, … , n 
𝑐𝑗 : Parameter fungsi tujuan ke- 𝑗 ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑛  
𝑏𝑖 : Nilai ruas kanan ke- 𝑖 ; 𝑖 = 1,2, … , m 
𝑎𝑖𝑗 : Parameter fungsi kendal ; 𝑖 = 1,2, . . , 𝑚 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
 
2.2 Goal Programming 
Goal Programming merupakan suatu metode yang dimodifikasi dari metode 
sebelumnya yaitu  Linear Programming. Perbedaan dari keduanya terletak pada 
kehadiran sepasang variabel deviasi atau variabel penyimpangan (𝑑1
− dan 𝑑1
+) 





yaitu untuk menampung kekurangan atau kelebihan pada nilai ruas kiri suatu 
persamaan fungsi kendala terhadap nilai ruas kanannya [12].  
Analisis Goal Programming berusaha untuk meminimumkan variabel 
deviasi yang terdapat pada fungsi tujuan, yang mana nilai pada ruas kiri suatu 
persamaan sebisa mungkin mendekati nilai ruas kanannya. Terdapat beberapa 
istilah dalam Goal Programming, yaitu : 
1. Variabel keputusan merupakan sekumpulan variabel yang nilainya tidak 
diketahui yang berpengaruh terhadap solusi permasalahan dan keputusan 
yang akan diambil. Secara umum dilambangkan dengan 𝑋𝑗 (𝑗 = 1,2, … , 𝑛). 
2. Nilai kanan adalah nilai-nilai yang pada umumnya menunjukkan 
ketersediaan sumber daya biasanya dilambangkan dengan 𝑏𝑖. 
3. Kendala teknologi adalah nilai-nilai numerik biasanya dilambangkan 
dengan 𝑎𝑖𝑗 yang kemudian akan dikombinasikan dengan variabel keputusan, 
yang mana akan menunjukkan penggunaannya terhadap pemenuhan pada 
nilai kanannya. 
4. Variabel deviasional atau penyimpangan yaitu variabel yang menunjukkan 
kemungkinan penyimpangan negatif dilambangkan dengan 𝑑𝑖
+
 dan 
penyimpangan positif dilambangkan dengan 𝑑𝑖
−
 dari nilai sisi kanan fungsi 
tujuan. Variabel deviasi negatif bertujuan untuk menampung penyimpangan 
yang berada di bawah nilai sasaran, sedangkan variabel deviais positif 
bertujuan untuk menampung penyimpangan yang berada di atas nilai 
sasaran.  
5. Fungsi tujuan yaitu fungsi dari variabel keputusan yang akan 
dimaksimumkan atau diminimumkan. Fungsi tujuan pada Goal 
Programming adalah meminimumkan kehadiran variabel deviasional atau 
penyimpangan. 







Menurut [17], Goal Programming memiliki tiga faktor utama yaitu variabel 
keputusan, fungsi tujuan dan kendala tujuan. Penjelasan mengenai tiga unsur 
utama tersebut sebagai berikut : 
1. Variabel Keputusan 
Variabel keputusan adalah variabel-variabel yang nilainya belum diketahui, 
dilambangkan dengan 𝑋𝑗, dimana 𝑗 = 1,2, … , 𝑛. Pada proses pemodelan, 
penemuan variabel keputusan tersebut harus dilakukan terlebih dahulu sebelum 
menemukan fungsi tujuan dan fungsi kendala-kendalanya [12]. 
2. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan pada model Goal Programming pada umumnya adalah 
meminimumkan. Hal ini dikarenakan kehadiran sepasang variabel penyimpangan 
yang harus diminimumkan pada fungsi tujuan [12].  
3. Kendala Tujuan 
Terdapat lima jenis kendala tujuan pada model Goal Programming yang 
berlainan yang dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut [10]:  
Tabel 2.1 Tabel Jenis Kendala dalam Goal Programming 










1. 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 + 𝑑𝑖
− = 𝑏𝑖 𝑑𝑖
− Negatif 
= 𝑏𝑖 
2. 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 − 𝑑𝑖
+ = 𝑏𝑖 𝑑𝑖
+ Positif = 𝑏𝑖 
3. 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 + 𝑑𝑖
− − 𝑑𝑖




= 𝑏𝑖 atau lebih 
dari 𝑏𝑖 
4. 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 + 𝑑𝑖
− − 𝑑𝑖




= 𝑏𝑖 atau kurang 
dari 𝑏𝑖 
5. 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 + 𝑑𝑖
− − 𝑑𝑖













2.5.1 Model Umum Goal Programming 
Model umum Goal Programming dapat dirumuskan sebagai berikut [13] : 
 


















𝑥𝑗 ≤ atau ≥ 𝑐𝑘 ; k = 1,2, … , p ; j = 1,2, . . , n 
dan 
𝑃𝑖 , 𝑥𝑗 , 𝑑𝑖
− dan 𝑑𝑖





+ : Jumlah unit deviasi kekurangan (-) dan kelebihan (+) terhadap 
tujuan 𝑏𝑖,;𝑖 = 1,2, … , 𝑚 
𝑃𝑖 : Level prioritas dari setiap tujuan,;𝑖 = 1,2, … , 𝑚 
𝑎𝑖𝑗 : Parameter fungsi kendala,;𝑖 = 1,2, … , 𝑚 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
𝑥𝑗 : Variabel keputusan,;𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
𝑏𝑖 : Nilai ruas kanan ke-𝑖,;𝑖 = 1,2, … , 𝑚 
𝑔𝑘𝑗 : Parameter fungsi kendala biasa,;𝑘 = 1,2, … , 𝑝 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 
𝑐𝑘 : Nilai ruas kanan ke-𝑘 pada fungsi kendala biasa,;𝑘 = 1,2, … , 𝑝 
 
2.3 Metode Simpleks Modifikasi 
Menurut [11], pada tabel metode simpleks dimodifikasi untuk GP, variabel 
model diletakkan pada bagian paling atas, dimulai dari variabel keputusan 
kemudian variabel penyimpangan negatif dan variabel penyimpangan positif. 
Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam menyelesaikan masalah Goal 






1. Membentuk model Goal programming dan mengonversikan fungsi tujuan 
dan fungsi kendala ke dalam bentuk standar.  
2. Setelah model sudah dalam bentuk standar, kemudian membentuk tabel 
simpleks awal yaitu menggunakan variabel-variabel penyimpangan untuk 
permulaan variabel-variabel solusi dasar yang layak. Dengan menghitung 
baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. 
3. Menentukan variabel masuk yaitu dengan cara memilih kolom yang 
memiliki nilai positif terbesar. 
4. Menentukan variabel keluar dengan membagi nilai pada kolom ruas kanan 
dengan nilai pada kolom pemutar dan memilih baris dengan nilai positif 
terkecil atau nol. 
5. Menghitung nilai variabel keluar baru dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑢 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑙𝑎𝑚𝑎
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 
6. Menghitung seluruh nilai baris lainnya dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓.  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑏𝑎𝑟𝑢) 
7. Kemudian menghitung baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang baru. 
8. Selanjutnya setelah didapatkan baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang baru, lakukan 
pemeriksaan terhadap hasil apakah sudah dalam keadaan optimal atau 
belum dengan menguji 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. Solusi dikatakan optimal apabila nilai pada 
baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 sudah bernilai negatif atau nol (𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0). 
 
2.4 Formulasi Masalah Goal Programming 
Rumusan permasalahan Goal Programming yang akan diselesaikan pada 
penelitian ini adalah menentukan jumlah produksi CPO dan kernel yang optimal. 
Terdapat lima tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan dengan tingkatan 
prioritas yang dianggap sama adalah sebagai berikut : 
a. Memaksimumkan target produksi CPO 
b. Memaksimumkan target produksi kernel 
c. Ketersediaan TBS 
d. Memaksimumkan pengolahan TBS menjadi CPO 







Formulasi model untuk mencapai tujuan-tujuan di atas sebagai berikut : 
a. Memaksimumkan target produksi CPO 
Fungsi kendala sasarannya sebagai berikut : 
𝑋1𝑗𝑎𝑛 ≥ 𝑎1𝑗𝑎𝑛 (2.3)   
𝑋1𝑓𝑒𝑏 ≥ 𝑎1𝑓𝑒𝑏 (2.4) 
⋮        ⋮ 
𝑋1𝑑𝑒𝑠 ≥ 𝑎1𝑑𝑒𝑠 (2.14) 
Bentuk Goal Programming dari Persamaan (2.3) sampai (2.14) adalah 
sebagai berikut : 
𝑋1𝑗𝑎𝑛 + 𝑑1
− − 𝑑1
+ = 𝑎1𝑗𝑎𝑛 
𝑋1𝑓𝑒𝑏 + 𝑑2
− − 𝑑2
+ = 𝑎1𝑓𝑒𝑏 
⋮      ⋮      ⋮          ⋮ 
𝑋1𝑑𝑒𝑠 + 𝑑12
− − 𝑑12
+ = 𝑎1𝑑𝑒𝑠 
 
dengan : 
𝑋1𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋1𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan untuk produksi CPO tiap bulan 
𝑎1𝑗𝑎𝑛, … , 𝑎1𝑑𝑒𝑠 : Target produksi CPO tiap bulan 
𝑑1
−, … , 𝑑12
−  : Penyimpangan negatif target produksi CPO 
𝑑1
+, … , 𝑑12
+  : Penyimpangan positif target produksi CPO 
 
b. Memaksimumkan target produksi kernel  
Fungsi kendala sasarannya sebagai berikut :  
𝑋2𝑗𝑎𝑛 ≥ 𝑏2𝑗𝑎𝑛 (2.15) 
𝑋2𝑓𝑒𝑏 ≥ 𝑏2𝑓𝑒𝑏 (2.16) 
⋮        ⋮ 











Bentuk Goal Programming dari Persamaan (2.15) sampai (2.26) adalah 
sebagai berikut : 
𝑋2𝑗𝑎𝑛 + 𝑑13
− − 𝑑13
+ = 𝑏2𝑗𝑎𝑛 
𝑋2𝑓𝑒𝑏 + 𝑑14
− − 𝑑14
+ = 𝑌2𝑓𝑒𝑏 
⋮        ⋮       ⋮        ⋮ 
𝑋2𝑑𝑒𝑠 + 𝑑24
− − 𝑑24
+ = 𝑌2𝑑𝑒𝑠 
 
dengan : 
𝑋2𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋2𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan untuk produksi kernel tiap bulan 
𝑌2𝑗𝑎𝑛, … , 𝑌2𝑑𝑒𝑠 : Target produksi kernel tiap bulan 
𝑑13
− , … , 𝑑24
−  : Penyimpangan negatif target produksi kernel 
𝑑13
+ , … , 𝑑24
+  : Penyimpangan positif target produksi kernel 
 
c. Ketersediaan TBS 
Fungsi kendala sasarannya untuk ketersediaan TBS sebagai berikut : 
𝑋3𝑗𝑎𝑛 = 𝑐𝑗𝑎𝑛 (2.27) 
𝑋3𝑓𝑒𝑏 = 𝑐𝑓𝑒𝑏 (2.28) 
⋮        ⋮ 
𝑋3𝑑𝑒𝑠 = 𝑐𝑑𝑒𝑠 (2.38) 
 
dengan : 
𝑋3𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋3𝑑𝑒𝑠 : Ketersediaan TBS tiap bulan 
𝑐𝑗𝑎𝑛, … , 𝑐𝑑𝑒𝑠 : Nilai ketersediaan TBS tiap bulan 
 
d. Memaksimumkan pengolahan TBS menjadi CPO 











𝑃1𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 ≥ 𝑋1𝑗𝑎𝑛 
𝑃1𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 − 𝑋1𝑗𝑎𝑛 ≥ 0 (2.39) 
𝑃1𝑓𝑒𝑏𝑋3𝑓𝑒𝑏 ≥ 𝑋1𝑓𝑒𝑏 
𝑃1𝑓𝑒𝑏𝑋3𝑓𝑒𝑏 − 𝑋1𝑓𝑒𝑏 ≥ 0 (2.40) 
⋮     ⋮    ⋮ 
𝑃1𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 ≥ 𝑋1𝑑𝑒𝑠 
𝑃1𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 − 𝑋1𝑑𝑒𝑠 ≥ 0 (2.50) 
Bentuk Goal Programming dari Persamaan (2.39) sampai (2.50) adalah 
sebagai berikut : 
𝑃1𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 − 𝑋1𝑗𝑎𝑛 + 𝑑25
− − 𝑑25
+ = 0 
𝑃1𝑓𝑒𝑏𝑋3𝑓𝑒𝑏 − 𝑋1𝑓𝑒𝑏 + 𝑑26
− − 𝑑26
+ = 0 
            ⋮             ⋮      ⋮       ⋮          
𝑃1𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 − 𝑋1𝑑𝑒𝑠 + 𝑑36
− − 𝑑36
+ = 0 
 
dengan : 
𝑝1𝑗𝑎𝑛, … , 𝑃1𝑑𝑒𝑠𝑒 : Rendemen CPO tiap bulan 
𝑋3𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋3𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan ketersediaan TBS tiap bulan 
𝑋1𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋1𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan produksi CPO tiap bulan 
𝑑25
− , … , 𝑑36
−  : Penyimpangan negatif target pengolahan TBS 
𝑑25
+ , … , 𝑑36
+  : Penyimpangan positif target pengolahan TBS 
 
e. Memaksimumkan pengolahan TBS menjadi kernel 
Fungsi kendala sasarannya adalah : 
𝑃2𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 ≥ 𝑋2𝑗𝑎𝑛𝑢𝑎𝑟𝑖 
𝑃2𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 − 𝑋2𝑗𝑎𝑛𝑢𝑎𝑟𝑖 ≥ 0 (2.51) 
𝑃2𝑓𝑒𝑏𝑋3𝑓𝑒𝑏 ≥ 𝑋2𝑓𝑒𝑏 








     ⋮   ⋮       ⋮ 
𝑃2𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 ≥ 𝑋2𝑑𝑒𝑠 
𝑃2𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 − 𝑋2𝑑𝑒𝑠 ≥ 0 (2.62) 
Bentuk Goal Programming dari Persamaan (2.51) sampai (2.62) adalah 
sebagai berikut : 
𝑃2𝑗𝑎𝑛𝑋3𝑗𝑎𝑛 − 𝑋2𝑗𝑎𝑛 + 𝑑37
− − 𝑑37
+ = 0 
𝑃2𝑓𝑒𝑏𝑋3𝑓𝑒𝑏 − 𝑋2𝑓𝑒𝑏 + 𝑑38
− − 𝑑38
+ = 0 
       ⋮                ⋮        ⋮      ⋮      ⋮ 
𝑃2𝑑𝑒𝑠𝑋3𝑑𝑒𝑠 − 𝑋2𝑑𝑒𝑠 + 𝑑48
− − 𝑑48
+ = 0 
 
dengan : 
𝑃2𝑗𝑎𝑛, … , 𝑃2𝑑𝑒𝑠 : Rendemen kernel tiap bulan 
𝑋3𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋3𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan ketersediaan TBS tiap bulan 
𝑋2𝑗𝑎𝑛, … , 𝑋2𝑑𝑒𝑠 : Variabel keputusan produksi kernel tiap bulan 
𝑑37
− , … , 𝑑48
−  : Penyimpangan negatif target pengolahan TBS 
𝑑37
+ , … , 𝑑48
+  : Penyimpangan positif target pengolahan TBS 
Contoh 2.1 : [15] 
Sebuah pusat perbelanjaan baru mengadakan acara khusus untuk menarik 
pelanggan. Acara yang nampaknya menarik perhatian untuk golongan remaja, 
golongan muda dan golongan tua. Dua acara yang paling popular yaitu konser 
band dan pertunjukan seni. Biaya mereka per presentasi masing-masing adalah 
$1500 dan $3000. Total anggaran tahunan dialokasikan untuk dua acara tersebut 
sebesar $15000. Menejer mall memperkirakan kehadiran sebagai berikut : 
 
Tabel 2.2 Jumlah Kehadiran Acara Konser Band dan Pertunjukan Seni 
Acara 
Jumlah Kehadiran (Orang) 
Remaja Muda Tua 
Konser band 200 100 0 








Menejer telah menetapkan target minimumnya yaitu 1000 untuk remaja, 
1200 untuk muda atau menengah dan 800 untuk senior atau tua. Akan tetapi, 
pihak manager mall menyadari bahwa barang kali tidak mungkin untuk mencapai 
semua tujuan mereka secara simultan, sehingga mereka membahas prioritas-
prioritas mereka dengan bagian riset operasi. Hasil pembahasan adalah 
menghasilkan suatu bobot sesuai dengan tujuannya masing-masing dengan 
tingkatan prioritas dianggap sama sebagai berikut : 
1. Prioritas pertama untuk golongan remaja diberikan bobot sebesar 1. 
2. Prioritas kedua untuk golongan muda diberikan bobot 2. 
3. Prioritas ketiga untuk golongan tua diberikan bobot sebesar 1. 
Formulasikan masalah tersebut kedalam model Goal Programming dan 
selesaikan permasalahan tersebut menggunakan metode simpleks dimodifikasi ! 
Penyelesaian : 
Untuk menyelesaiakan Contoh di atas, dimisalkan 𝑥1 sebagai acara konser 
band dan 𝑥2 sebagai acara pertunjukkan seni. Selanjutnya mendefinisikan masing-
masing prioritas. Prioritas pertama dilambangkan dengan 𝑃1 untuk golongan 
remaja, prioritas kedua dilambangkan dengan 𝑃2 untuk golongan muda dan 
prioritas ketiga dilambangkan dengan 𝑃3 untuk golongan tua.  
Berikut formulasi program Goal Programming : 







− = 1000  
100𝑥1 + 400𝑥2 + 𝑑2
− − 𝑑2
+ = 1200 
250𝑥2 + 𝑑3
− − 𝑑3
+ = 800 
1500𝑥1 + 3000𝑥2 ≤ 15000 
𝑥𝑗 , 𝑑𝑖
−, 𝑑𝑖
+ ≥ 0; 𝑖 = 1,2,3; 𝑗 = 1,2 
 
Langkah 1 :  Membentuk model Goal Programming dan mengonversikan 





Mengubah Persamaan (2.63) ke dalam bentuk standar yaitu dengan 
menambahkan variabel slack untuk pembatas yang bertanda (≤).  
Berikut bentuk standar dari Persamaan (2.63) : 







+ = 1000  
100𝑥1 + 400𝑥2 + 𝑑2
− − 𝑑2
+ = 1200 
250𝑥2 + 𝑑3
− − 𝑑3
+ = 800 
1500𝑥1 + 3000𝑥2 + 𝑠4 = 15000 
𝑥𝑗 , 𝑑𝑖
−, 𝑑𝑖
+, ≥ 0; 𝑖 = 1,2,3; 𝑗 = 1,2 
  
Langkah 2 : Setelah dikonversikan ke dalam bentuk standar, selanjutnya 
membentuk tabel simpleks awal yaitu dengan menggunakan 
variabel-variabel penyimpangan untuk permulaan variabel-variabel 
solusi dasar yang layak. Berdasarakan Persamaan (2.64), diperoleh 
variabel basisnya adalah 𝑑1
−, 𝑑2
−, 𝑑3
− dan 𝑠4. Sedangkan variabel 






− dan 𝑠4 . Entri-entri 
yang ada pada Persamaan (2.64) dimasukkan ke dalam tabel awal 
simpleks yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut : 
 
Tabel 2.3 Awal Simpleks Modifikasi 
𝐶𝐵 
𝐶𝑗 0 0 1 2 1 0 0 0 0 
RHS Rasio 








− 200 0 1 0 0 −1 0 0 0 1000 ∞ 
2𝑃2 𝑑2
− 100 400 0 1 0 0 −1 0 0 1200 3 
𝑃3 𝑑3
− 0 250 0 0 1 0 0 −1 0 800 3,2 
0 𝑠4 1500 3000 0 0 0 1 0 0 1 15000 5 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 
𝑃1 200 0 0 −2 −1 −1 0 0 0 1000  
𝑃2 200 800 −1 0 −1 0 −2 0 0 2400  






Berdasarkan Tabel 2.3, karena pada nilai baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 prioritas kedua masih 
terdapat nilai yang positif terbesar yaitu 800 yang terletak pada kolom 𝑥2, maka 
prioritas kedua belum terpenuhi. Sehingga iterasi dilanjutkan kembali.    
Iterasi 1 : 
Langkah 3 :  Menentukan variabel masuk.  
Variabel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan memilih kolom 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang memiliki nilai positif terbesar yaitu pada kolom 𝑥2 
yang dapat dilihat pada Tabel 2.3. 
Langkah 4 : Menentukan variabel keluar. 
Variabel keluar (baris pivot) ditentukan dengan membagi nilai ruas 
kanan dengan nilai-nilai variabel masuk (
𝑏𝑖
𝑎𝑖𝑗⁄ ) dan memilih nilai 
dengan rasio terkecil. Karena rasio terkecil ada pada baris 𝑑2
− yaitu 
3, maka 𝑑2
− variabel yang akan keluar basis. 
Langkah 5 : Menentukan variabel keluar baru dengan rumus : 
Nilai baris  variabel masuk baru=
nilai variabel keluar lama
angka variabel masuk
 
Langkah 6 : Menentukan seluruh nilai pada baris baru lainnya dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓.  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑎𝑟𝑢) 
Langkah 7 : Menghitung 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang baru setelah dilakukan iterasi.  
Tabel 2.4 Iterasi 1 Simpleks Modifikasi 
𝐶𝐵 
𝐶𝑗 0 0 1 2 1 0 0 0 0 
RHS Rasio 








− 200 0 1 0 0 −1 0 0 0 1000 5 
0 𝑥2 0,25 1 0 0,003 0 0 −0,003 0 0 3 12 
𝑃3 𝑑3
− −62,5 0 0 −0,63 1 0 0,63 −1 0 50 −0,18 
0 𝑠4 750 0 0 −7,5 0 1 7,5 0 −1 6000 8 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 
𝑃1 200 0 0 −2 −1 −1 0 0 0 1000  
𝑃2 0 0 −1 −2 −1 0 0 0 0 0  






Langkah 8 : Memeriksa apakah hasil sudah optimal atau belum dengan menguji 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. Solusi dikatakan optimal atau layak bila variabel bernilai 
negatif atau nol (𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0). 
Berdasarkan Tabel 2.4, karena pada pada baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 prioritas pertama 
masih terdapat nilai positif terbesar, yaitu 200 yang terletak pada kolom 𝑥1, maka 
prioritas pertama tujuannya belum terpenuhi. Oleh karena itu, dilakukan kembali 
Langkah 3 sampai Langkah 7 pada iterasi 2 metode simpleks modifikasi. 
 
Iterasi 2 : 
Langkah 3 :  Menentukan variabel masuk.  
Variabel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan memilih kolom 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang memiliki nilai positif terbesar yaitu pada kolom 𝑥1 
yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.  
Langkah 4 : Menentukan baris pivot. 
Baris pivot ditentukan dengan membagikan nilai ruas kanan 𝑏𝑖 
dengan nilai-nilai pada kolom pivot 𝑎𝑖𝑗 (
𝑏𝑖
𝑎𝑖𝑗⁄ ) dan memilih nilai 
dengan rasio terkecil. Karena rasio terkecil ada pada baris 𝑑1
− yaitu 
5, maka 𝑑1
− variabel yang akan keluar basis. 
Langkah 5 : Menentukan variabel keluar baru dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑢 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑙𝑎𝑚𝑎
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 
Langkah 6 : Menentukan seluruh nilai pada baris baru lainnya dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓.  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑎𝑟𝑢) 
Langkah 7 : Menghitung 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang baru setelah dilakukan iterasi.  
Tabel 2.5 Iterasi 2 Simpleks Modifikasi 
𝐶𝐵 
𝐶𝑗 0 0 1 2 1 0 0 0 0 
RHS Rasio 







0 𝑥1 1 0 0,005 0 0 −0,005 0 0 0 5 ∞ 
0 𝑥2 0 1 −0,001 0,003 0 0,001 −0,003 0 0 1,75 −700 
𝑃3 𝑑3
− 0 0 0,313 −0,625 1 −0,313 0,625 −1 0 362,5 580 





𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 
𝑃1 0 0 −1 −2 −1 0 0 0 0 0  
𝑃2 0 0 −1 −2 −1 0 0 0 0 0  
𝑃3 0 0 −0,688 −2,625 0 −0,313 0,625 −1 0 362,5  
 
Langkah 8 : Memeriksa apakah hasil sudah optimal atau belum dengan menguji 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. Solusi dikatakan optimal atau layak bila variabel bernilai 
negatif atau nol (𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0). 
Berdasarkan Tabel 2.5, karena pada pada baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 prioritas ketiga 
masih terdapat nilai positif terbesar, yaitu 0,625 yang terletak pada kolom 𝑑2
+, 
maka pada prioritas ketiga tujuannya belum terpenuhi. Oleh karena itu, dilakukan 
kembali Langkah 3 sampai Langkah 7 pada iterasi 3 metode simpleks modifikasi.  
 
Iterasi 3 : 
Langkah 3 :  Menentukan variabel masuk.  
Variabel masuk (kolom pivot) ditentukan dengan memilih kolom 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang memiliki nilai positif terbesar yaitu pada kolom 𝑑2
+ 
yang dapat dilihat pada Tabel 2.5. 
Langkah 4 : Menentukan variabel keluar. 
Variabel keluar (baris pivot) ditentukan dengan membagi nilai ruas 
kanan dengan nilai-nilai variabel masuk (
𝑏𝑖
𝑎𝑖𝑗⁄ ) dan memilih nilai 
dengan rasio terkecil. Karena rasio terkecil ada pada baris 𝑠4 yaitu 
300, maka 𝑠4 variabel yang akan keluar basis. 
Langkah 5 : Menentukan variabel keluar baru dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑢 =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑙𝑎𝑚𝑎
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 
Langkah 6 : Menentukan seluruh nilai pada baris baru lainnya dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓.  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑏𝑎𝑟𝑢) 








Tabel 2.6 Iterasi 3 Simpleks Modifikasi 
𝐶𝐵 
𝐶𝑗 0 0 1 2 1 0 0 0 0 
RHS 







0 𝑥1 1 0 0,005 0 0 −0,005 0 0 0 5 
0 𝑥2 0 1 −0,003 0 0 0,003 0 0 −0,0003 2,5 
𝑃3 𝑑3
− 0 0 0,625 0 1 −0,708 0 −1 0,083 175 
0 𝑑2
+ 0 0 −0,5 −1 0 0,633 1 0 −0,133 300 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 
𝑃1 0 0 −1 −2 −1 0 0 0 0 0 
𝑃2 0 0 −1 −2 −1 0 0 0 0 0 
𝑃3 0 0 −0,375 −2 0 −0,708 0 −1 0,083 175 
 
Langkah 8 : Memeriksa apakah hasil sudah optimal atau belum dengan menguji 
𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. Solusi dikatakan optimal atau layak bila variabel bernilai 
negatif atau nol (𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0). 
Berdasarkan Tabel 2.6, diperoleh nilai pada baris prioritas pertama dan 
prioritas kedua sudah bernilai negatif atau nol maka tujuan-tujuan pada prioritas 
ini sudah terpenuhi. Sehingga didapatkan hasil optimal sebagai berikut : 
𝑧 = 175 
𝑥1 = 5 
𝑥2 = 2,5 
𝑑3
− = 175 
𝑑2
+ = 300 
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa, kehadiran untuk tujuan 
pertama yaitu golongan remaja dan tujuan kedua yaitu golongan muda sudah 
terpenuhi. Akan tetapi, pada kehadiran untuk tujuan ketiga yaitu golongan tua 
tidak terpenuhi. Kehadiran minimum pada tujuan kedua yaitu golongan remaja 
sebesar 1200 orang, namun kenyataannya yang hadir mencapai 1500 orang. Maka 
terjadi kelebihan kehadiran dari target minimum sebanyak 300 orang (𝑑2
+ = 300). 
Kehadiran minimum pada tujuan ketiga yaitu golongan tua sebanyak 800 orang 
tetapi kenyataannya yang hadir hanya 625 orang. Maka terjadi kekurangan 









Metodologi penelitian pada penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan di Pabrik Kelapa Sawit 
PTPN 3 Kebun Torgamba. Data-data yang diambil meliputi : 
a. Data target produksi CPO dan kernel tahun 2020. 
b. Data rendemen CPO dan kernel tahun 2020. 
c. Data ketersediaan TBS tahun 2020. 
2. Menyusun data ke dalam model Goal Programming. 
a. Menentukan Variabel Keputusan, yaitu : 
a) Jumlah CPO yang harus diproduksi tiap bulan. 
b) Jumlah kernel yang harus diproduksi tiap bulan. 
b. Menentukan fungsi kendala, yaitu : 
a) Kendala sasaran target produksi CPO 
b) Kendala sasaran target produksi kernel 
c) Kendala sasaran ketersediaan TBS 
d) Kendala sasaran pengolahan TBS menjadi CPO 
e) Kendala sasaran pengolahan TBS menjadi kernel 
c. Menentukan fungsi sasaran, yaitu : 
a) Memaksimumkan target produksi CPO 
b) Memaksimumkan target produksi kernel 
c) Ketersediaan TBS 
d) Memaksimumkan pengolahan TBS menjadi CPO 
e) Memaksimumkan pengolahan TBS menjadi kernel 
3. Menyelesaikan permasalahan Goal Programming menggunakan metode 
simpleks modifikasi dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
a. Membentuk model Goal Programming dan mengonversikan fungsi 
tujuan dan fungsi kendala ke dalam bentuk standar. 





c. Menentukan variabel masuk dengan memilih kolom yang memiliki nilai 
positif tertinggi. 
d. Menentukan variabel keluar dengan membagi nilai kolom ruas kanan 
dengan nilai kolom pemutar dan memilih baris dengan nilai positif 
terkecil atau nol. 
e. Menghitung nilai variabel keluar baru dengan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑟𝑢 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟 𝑙𝑎𝑚𝑎
𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘
 
f. Menghitung seluruh nilai baris lainnya menggunakan rumus : 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑏𝑎𝑟𝑢 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑙𝑎𝑚𝑎 − (𝑘𝑜𝑒𝑓.  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑚𝑎𝑠𝑢𝑘 × 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑘𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟  𝑏𝑎𝑟𝑢 
g. Menghitung 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 yang baru. 
h. Selanjutnya setelah didapatkan baris 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗  yang baru, lakukan 
pemeriksaan apakah hasil sudah dalam keadaan optimal atau belum 
dengan menguji 𝑍𝑗 − 𝐶𝑗. Solusi dikatakan optimal atau layak bila 
variabel adalah bernilai negatif atau nol (𝑍𝑗 − 𝐶𝑗 ≤ 0). 




















Adapun tahapan-tahapan dari metodologi penelitian ini dalam model flowchart 


























Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
 
Penyelesaian Menggunakan Metode 
Simpleks dimodifikasi 














Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada pembahasan Bab IV, maka 
dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi CPO dan kernel sudah optimal pada 
bulan Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, 
November dan Desember. Namun, jumlah produksi CPO dan kernel pada bulan 
Oktober tidak mencapai target. Hal ini dikarenakan masih terdapat nilai pada 
penyimpangan negatif atau kekurangan jumlah produksi CPO sebesar 2043,787 
ton (𝑑22
− = 227,2720) dan kekurangan jumlah produksi kernel sebesar 227,2720 
ton (𝑑22
− = 227,2720). Ketidaktercapaian jumlah produksi CPO dan kernel pada 
bulan Oktober terhadap target produksi perusahaan dipengaruhi oleh tingginya 
target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan yang tidak sesuai dengan jumlah 
jumlah ketersediaan TBS pada bulan Oktober sebesar 15442,50 ton.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini, terdapat beberapa hal 
yang dapat diperbaiki untuk penelitian optimalisasi produksi CPO dan kernel 
dengan saran yang dapat dipertimbangkan adalah menambahkan batasan-batasan 
lain yang berhubungan dengan produksi CPO dan kernel seperti waktu 
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Hasil pengolahan data menggunakan software LINGO. 
 
 
LINGO/WIN64 19.0.32 (3 Dec 2020 ), LINDO API 13.0.4099.242 
 
  Licensee info: Eval Use Only 
  License expires:  3 JAN 2022 
 
  Global optimal solution found. 
  Objective value:                              2271.059 
  Infeasibilities:                              0.000000 
  Total solver iterations:                            48 
  Elapsed runtime seconds:                          0.18 
 
  Model Class:                                        LP 
 
  Total variables:                    120 
  Nonlinear variables:                  0 
  Integer variables:                    0 
 
  Total constraints:                   49 
  Nonlinear constraints:                0 
 
  Total nonzeros:                     192 
  Nonlinear nonzeros:                   0 
 
 
Variable           Value        Reduced Cost 
D1NEGATIF        0.000000            1.000000 
D2NEGATIF        0.000000            1.000000 
D3NEGATIF        0.000000            1.000000 
D4NEGATIF        0.000000            1.000000 
D5NEGATIF        0.000000            1.000000 
D6NEGATIF        0.000000            1.000000 
D7NEGATIF        0.000000            1.000000 
D8NEGATIF        0.000000            1.000000 
D9NEGATIF        0.000000            1.000000 
D10NEGATIF        2043.787            0.000000 
D11NEGATIF        0.000000            1.000000 
D12NEGATIF        0.000000            1.000000 
D13NEGATIF        0.000000            1.000000 
D14NEGATIF        0.000000            1.000000 
D15NEGATIF        0.000000            1.000000 
D16NEGATIF        0.000000            1.000000 
D17NEGATIF        0.000000            1.000000 
D18NEGATIF        0.000000            1.000000 
D19NEGATIF        0.000000            1.000000 
D20NEGATIF        0.000000            1.000000 
D21NEGATIF        0.000000            1.000000 
D22NEGATIF        227.2720            0.000000 
D23NEGATIF        0.000000            1.000000 
D24NEGATIF        0.000000            1.000000 
D25NEGATIF        0.000000            1.000000 
 
 
D26NEGATIF        0.000000            1.000000 
D27NEGATIF        0.000000            1.000000 
D28NEGATIF        0.000000            1.000000 
D29NEGATIF        0.000000            1.000000 
D30NEGATIF        0.000000            1.000000 
D31NEGATIF        0.000000            1.000000 
D32NEGATIF        0.000000            1.000000 
D33NEGATIF        0.000000            1.000000 
D34NEGATIF        0.000000            0.000000 
D35NEGATIF        0.000000            1.000000 
D36NEGATIF        0.000000            1.000000 
D37NEGATIF        0.000000            1.000000 
D38NEGATIF        0.000000            1.000000 
D39NEGATIF        0.000000            1.000000 
D40NEGATIF        0.000000            1.000000 
D41NEGATIF        0.000000            1.000000 
D42NEGATIF        0.000000            1.000000 
D43NEGATIF        0.000000            1.000000 
D44NEGATIF        0.000000            1.000000 
D45NEGATIF        0.000000            1.000000 
D46NEGATIF        0.000000            0.000000 
D47NEGATIF        0.000000            1.000000 
D48NEGATIF        0.000000            1.000000 
X11        2844.964            0.000000 
D1POSITIF        0.000000            0.000000 
X12        2695.812            0.000000 
D2POSITIF        0.000000            0.000000 
X13        3067.507            0.000000 
D3POSITIF        0.000000            0.000000 
X14        3853.929            0.000000 
D4POSITIF        0.000000            0.000000 
X15        4065.395            0.000000 
D5POSITIF        0.000000            0.000000 
X16        3501.277            0.000000 
D6POSITIF        0.000000            0.000000 
X17        4346.875            0.000000 
D7POSITIF        0.000000            0.000000 
X18        4697.352            0.000000 
D8POSITIF        0.000000            0.000000 
X19        5806.664            0.000000 
D9POSITIF        0.000000            0.000000 
X110        3706.200            0.000000 
D10POSITIF        0.000000            1.000000 
X111        4599.407            0.000000 
D11POSITIF        0.000000            0.000000 
X112        3389.172            0.000000 
D12POSITIF        0.000000            0.000000 
 X21        437.3820            0.000000 
D13POSITIF        0.000000            0.000000 
 X22        414.5810            0.000000 
D14POSITIF        0.000000            0.000000 
 X23        435.9120            0.000000 
D15POSITIF        0.000000            0.000000 
 X24        592.0580            0.000000 
D16POSITIF        0.000000            0.000000 
 X25        614.1640            0.000000 
 
 
D17POSITIF        0.000000            0.000000 
 X26        590.6670            0.000000 
D18POSITIF        0.000000            0.000000 
 X27        719.8440            0.000000 
D19POSITIF        0.000000            0.000000 
 X28        775.7440            0.000000 
D20POSITIF        0.000000            0.000000 
 X29        903.7010            0.000000 
D21POSITIF        0.000000            0.000000 
X210        654.7620            0.000000 
D22POSITIF        0.000000            1.000000 
X211        858.9130            0.000000 
D23POSITIF        0.000000            0.000000 
X212        520.0840            0.000000 
D24POSITIF        0.000000            0.000000 
X31        13610.00            0.000000 
X32        11590.00            0.000000 
X33        12597.50            0.000000 
X34        15985.00            0.000000   
 X35        16522.50            0.000000 
X36        15932.50            0.000000 
X37        19670.00            0.000000 
X38        19785.00            0.000000 
X39        24205.00            0.000000 
X310        15442.50            0.000000 
X311        19732.50            0.000000 
X312        19811.52            0.000000 
D25POSITIF        494.9300            0.000000 
D26POSITIF        159.9640            0.000000 
D27POSITIF        41.55600            0.000000 
D28POSITIF        102.3585            0.000000 
D29POSITIF        2.444500            0.000000 
D30POSITIF        354.3880            0.000000 
D31POSITIF        385.7270            0.000000 
D32POSITIF        39.17700            0.000000 
D33POSITIF        2.536000            0.000000 
D34POSITIF        0.000000            1.000000 
D35POSITIF        57.46300            0.000000 
D36POSITIF        1191.251            0.000000 
D37POSITIF        107.0180            0.000000 
D38POSITIF        4.977000            0.000000 
D39POSITIF        5.000500            0.000000 
D40POSITIF        7.379500            0.000000 
D41POSITIF        15.34325            0.000000 
D42POSITIF       0.4287500            0.000000 
D43POSITIF        5.979000            0.000000 
D44POSITIF        5.763500            0.000000 
D45POSITIF        69.34000            0.000000 
D46POSITIF        0.000000            1.000000 
D47POSITIF        3.397250            0.000000 
D48POSITIF        343.6983            0.000000  
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